BAB V PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari magang 1 yang telah kami lakukan yaitu sebagai

berikut :

1.

Pengujian tipe kendaraan bermotor di BPLISKB terdiri dari proses
penerimaan, pengujian dan input data, dan penyerahan kendaraan.
Kendaraanyang terjadwal di VTA (Vehicle Type Approval) akan dilakukan
uji tipe lengkap yang terdiri dari 13 item pengujian kemudian akan
diinput hasil pengujiannya pada website VTA (Vehicle Type Approval)
sesuai denganlembar lapangan, lembar hasil uji, dan test report masing —
masing item uji sebagai dasar penerbitan SUT (Sertifikat Uji Tipe) dan
SRUT (Sertifikat Registrasi Uji Tipe) yang telah dievaluasi oleh seksi
pengujian.

Hasil uji tipe kendaraan bermotor akan dibuat resume hasil uji pada VTA
(Vehicle Type Approval) oleh seksi sertifikasi sebagai dasar penerbitan
SUT (Sertifikat Uji Tipe) dan SRUT (Sertifikat Registrasi Uji Tipe) jika
kendaraan tersebut lulus uji, tetapi jika tidak lulus uji kendaraan tersebut
harus melakukan uji sesuai dengan item yang tidak lulus uji dan jika tidak
lulus juga harus melakukan uji tipe lengkap mulai dari awal.

Pengujian di BPLJSKB mengacu pada regulasi nasional dan standar
internasional.

Sudah menerapkan Standar Operasional Prosedur dan Standar Pelayanan
Minimal penguijian dan sudah berjalan dengan baik serta sesuai dengan
aturan yang berlaku.

Penerapan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada lingkungan
BPLISKB sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang
berlaku.

Penerapan penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) pada lingkungan
BPLISKB sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang
berlaku.

Pembangunan proving ground akan menambah fasilitas pengujian dan
penyesuaian hasil pengujian dengan standar UN ECE dan sesuai dengan
1S0:17025.
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V.2 Saran
Adanya kendala kinerja dan permasalahan selama kami
melakukan magang 1 di BPLJSKB , maka kami dapat memberikan saran

sebagai berikut

1. Mengembangkan metode pengujian dan kompetensi pengujinya karena
BPLISKB merupakan tempat uji tipe satu-satunya di Indonesia.

2. Menambah pengujian dan pemeriksaan fitur keselamatan yang ada
pada kendaraan bermotor yang akan diuji sesuai dengan perkembangan
zamandan majunya teknologi baik nasional maupun internasional agar
terdapat peningkatan kemampuan fitur keselamatan pada kendaraan
bermotor yang diuiji.

3. Ada beberapa orang penguji yang masih abai dengan penggunaan APD
(Alat Pelindung Diri) sehingga perlu adanya edukasi tentang K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) lebih lanjut.

4. Terdapat beberapa lokasi yang dapat membahayakan pengguna jalan
namun tidak diberi tanda sehingga perlu adanya penanda pada lokasi
yang berbahaya (beda tinggi pada permukaan jalan di depan gedung uji
UN ECE 40).

5. Menambah gedung sebagai tempat parkir kendaraan yang telah diuji
sehingga kendaraan yang telah diuji tidak terparkir di gedung uji

konstruksi dan dimensi.
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